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ABSTRAK

KEPEKAAN ULAT JANTUNG KUBIS CROCIDOLOMIA BINOTALIS 7ELL
TERHADAP JAMUR METARRHIZIUM ANISOPLIAE SOROKIN; (Nadrawati, 11
halaman).

C. binotalis dikenal dengan nama ulat jantung kubis merupakan salah satu hama
yang berbahaya pada tanaman kubis di Indonesia. Ulat tersebut memakan daun kubis dan
akibat kerusakannya sering menyebabkan tanaman tidak dapat membentuk krop M.
anisopliae merupakan salah satu pengendali hayati yang berpotensi untuk mengendalikan
ulat jantung kubis yang dipandang tidak membahayakan lingkungan, termasuk manusia
dan hewan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kepekaan M. anisopliae terhadap ulat
jantung kubis C. binotalis. Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu bulan Oktober 2000 sampai akhir
Januari 2001. Lima konsentrasi spora yang diperlakukan kepada ulat jantung kubis instar
satu sampai lima. Masing-masing ulat dibutuhkan 15 ekor. LC50 dan LC 90 serta LT 50
dan LT 90 dihitung dengan analisis probit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulat instar 1, 2 dan 3 lebih peka dari pada
ulat instar 4, dan 5 terhadap M. anisopliae. LC 50 M. anisopliae pada ulat instar 3
adalah sebesar 6,0 x 10 ® spora/ml. Pada konsentrasi ini LT 50 M anisopliae sekitar 8,5
hari setelah perlakuan. Dan LC 90 nya adalah 3 x 10 ' spora/ml, sedangkan LT 90
sekitar 10 hari. Semakin meningkat jumlah spora maka semakin tinggi dan cepat
kematian ulat. ,
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I.  PENDAHULUAN

Crocidolomia binotalis Zell yang dikenal dengan ulat jantung kubis merupakan
hama penting pada tanaman kubis. Serangan hama ini akan menyebabkan kualitas dan
kuantitas hasil menjadi rendah, pada serangan berat tanaman tidak membentuk krop
(Kalshoven, 1981).

Akhir-akhir ini pengendalian hama secara hayati mendapat perhatian yang cukup
besar. Hal ini antara lain disebabkan oleh kesadaran masyarakat yang semakin tinggi
akan bahaya pengaruh samping penggunaan insektisida kimia terhadap kesehatanr
manusia maupuh lingkungan. Dhmpak penggunaan pestisida yang kurang bijaksana akan
menyebabkan timbulnya resistensi hama, resurensi, terbunuhnya musuh alami dan
pencemaran lingkurigan (Untung, 1987). Kecendrungan masyarakat untuk menikmati
hasil-hasil pertanian yang bebas residu pestisida semakin meningkat. Disamping itu
kebijaksanaan pemerintah dalam pengendalian hama dengan sistim pengendalian hama
terpadu sesuai dengan undang-undang NO. 12 Tahun 1992 jhga mendorong untuk
memberikan kesempatan peran yang besar pada pengendalian (Anonim, 1992).

Telah diketahui lebih dari 750 spesies jamur yang potensial untuk digunakan
dalam pengendalian hama (Anonim, 1981. Dan banyak usaha yang telah dilakukan untuk
memanfaatkan potensi ini. Bebarapa diantaranya telah dapat memberikan hasil yang
memuaskan, bahkan di beberapa negara yang sudah maju entomopatogen telah digunakan
secara luas, sebagai contoh Bacillus thuringiensis dalam bentuk iﬁsektisida mikroba telah
terdaftar di Amerika Serikat untuk mengendalikan tidak kurang dari 23 spesies serangga

hama pada 20 jenis tanaman pertanian (Falcon, 1971).



RIS

Metarrhizium anisopliae merupakan salah satu jamur yang dapat menginfeksi
beberapa jenis serangga hama di lapangan yang terbukti memiliki daya bunuh tinggi
terhadap hama-hama ordo Lepidoptera dan Coleoptera. Dan di Indonesia jamur ini telah
dimanfaatkan untuk mengendalikan hama Oryctes rhinoceros pada tanaman kelapa. Pada
umumnya isolat yang diperoleh dari serangga yang terinfeksi akan bersifat patogenik
terhadap serangga tersebut dengan mortalitas yang tinggi. Hasil survey di kebun petani
Curup Kabupaten Rejéng Lebong Propinsi Bengkulu ditemukan hama C. binotalis yang
teritifeksi jamur M. anisopliae. Dengan tetbukahya kemungkinan pengendalian ulat
jantung kubis dengan jamur M. anisopliae, perlu dilakukan penelitian yang
mengungkapkan kepekaan berbagai instar ulat jantung kubis terhadao M. anisopliae
melalui penetapan LC50 dan LC90 serta LT50 dan LT90 M. anisopliae tersebut untuk
mengantikan insektisida sintetik yang kini dipandang membawa dampak negatif yang

harus dihindarkan.



1L TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai spesies jamur fungi imperfect yang telah teruji dan dipertimbangkan
untuk pengendalian serangga hama, salah satu diantaranya adalah M. anisopliae
(Moniliales: Moniliaceae). Jamur ini memiliki konidiofor tegak sering bercabang, konidia
berbentuk bulat dan hifa bersepta berwarna hijau (Steinhaus, 1949).

Jamur patogen umumnya mengadakan penetrasi integumen pada bagian diantara
kapsul kepala dengan torak dan diantara ruas-ruas anggota badan. Mekanisme penetrasi
patogen dimulai dengan pertumbuhan spora pada kutikula serangga dan pembentukan
badan seperti aptesoria (Vey dan Fergues, 1977). Selanjutnya jamur tersebut
mengeluarkan enzym khitinase, lipase, (Huber 1958 dalam Benz 1963) dan toksin berupa
destruksin A dan B; Cytochalasan (Rober, 1981) serta mengadakan penetrasi kutikula
yang berlansung 12 — 24 Jam. Di dalam epidermis miselia jamur tumbuh secara radial
dimulai dari pusat infeksi, akhirnya hifa dapat mencapai hemocoel dalam 1 sampai 2 hari.
Di dalam hemocoel badan hifa petogen tersebar dan berkembang dalam darah.
Selanjutnya hemocit dirusak patogen sehinga darah serangga menjadi lebih kental dan
pucat. Pada saat yang sama peredaran darah serangga yang terinfeksi menjadi lebih
Jambat dan akhirnya berhenti. Ph darah serangga kemudian meningkat sehingga terjadi
paralisis dan akhirnya serangga mati (Steinhaus, 1949).

Kematian host merupakan akhir fase parasitik dart mrkembangan patogen.
Setelah host matiimiselia tumbuh saprofitik menembus semua jariﬁgah host.

Tanda-tanda dan gejala serangan host yang terinfeksi jamur ditunjukkan dengan

perubahan perilaku, perubahan eksternal dan internal, dan perubahan biokimia. Gejala



perilaku yang paling awal yaitu kehilangan nafsu makan dengan gerakan yang tidak
terkendali. Tanda eksternal umumnya berupa perubahan warna host yang mati dengan
tubuh memucat dan mengeras, seluruh permukaan tubuh penuh dengan spora dan
miselium yang berwarna hijau. Dan infeksi jamur tersebut dapat meyebabkan disfungsi
sistim endokrin (Ferron, 1981).

Berdasarkan penelitian Munaan dan Abbas (1986) pemakaian M. anisopliae dapat
mematikan O. rhinocheros 85-92 persen. Mengingat M. anisopliae mempunyai strain

yang relatif banyak dengan kepekaan yang berbeda-beda, maka perlu dilakukan '

pengujian terhadap serangga hama tgrufama pada host aslinya, karena umumnya suatu

mikroorganisme yang ditemukan pada host asli memiliki kepekaan yang relatif rendah

apabila:diperlakukan pada serangga tersebut,



III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pgtanian Univerditas Bengkulu sejak bula}n Oktober 2000 sampai akhir Maret
2001. B
Pelaksanaan Penelitian.

1. TIsolasi jamur M. anisopliae
Jamur diisolasi dari ulat yang mati yang dikoleksi di alam dengan cara mengambil ,
miselium jamur yang tumbuh dipermukaan bangkai serangga, kemudian ditumbuhkan
pada media PDA untuk dimurnikan.

2. Perbanyakan serangga uji wlat jantung Kubis.
Ulat jantung kubis untuk bahan penelitian ini gxﬁéﬁ)leh dengan mengumpulkan ulat
dari kebun peté.ni di Cum}), kemudian dipelihara ddn diperbanyak di Laboratorium.

" Untuk memperoleh ulat dalam jumlah yang cukup, maka perbanyakan dilakukan
dengan menggunakan daun kubis segar sebagai pakannya. Ulat yang dikumpulkan di
Iipaﬁgan dipelihara di dalam stoples yang ditutupi kain kasa. Penggantian pakan
dilakukan setiap hari sampai ulat menjadi kepompong. Telur-telur yang dihasilkan
setiap hari dipindahkan ke dalam stoples lain tempat penetasan. Ulat yang baru
ditetaskan dipindahkan ke stoples lain dan diberi pakan daun kubis. Masing-masing

instar diseleksi untuk mendapatkan ulat dengan berbagai instar yang sama umur dan

ukuran tubuhnya sebagai larva uji.
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. Perbanyakan Jamur

Perbanyakan jamur M. anisopliae yang murni dengan media PDA dalam jumlah

banyak adalah sebagai bahan untuk uji ulat jantung kubis.

. Penyiapan suspensi spora jamur.

Biakan jamur vang berumur lebih kurang 21 hari dalam media PDA digojok
kemudiasn dibuat pengenceran. Kerapan spora dihitung dengan menggunakan

haemocytometer.

. Uji kepekaan jamur.

Ulat jantung kubis masing-masing instar yang di uji disemprot dengan suspenst spora
dengan berbagai konsentrasi. Setelah itu ulat dipindahkan ke dalam petridis dan diberi
makan daun kubis segar (masing-masing ulat uji 15 ckor/instar). Sebagai kontrol
digunakan air steril. Setiap hari dicatat banyaknya ulat yang mati, selanjutnya
ditentukan LC50 dan LC90; LT50 dan LT90 M. anisopliae yang dihitung dengan
metode Finney (1971). Khusus untuk LT50 dan LT90 dilakukan hanya untuk instar 3

saja.



IV. HASIL PENELITIAN

Hasil kepekaan berbagai instar ulat jantung kubis C. binotalis dengan berbagai
konsentrasi sporaM anisopliae pada ulat instar 1 menunjukkan LC 50 nya adalah 1,8
x 10 7 dengan LC 90 adalah 4,5 x 10 °; ulat instar 2, LC 50 nya adalah 7,3 x 10’
dengan LC 90 adalah 5,5 x 10 ”; ulat instar 3, LC 50 nya adalah 6,0 x 10 ® dengan
LC 90 adalah 3,0 x 10 ° dan LT 50nya adalah 8,5 , LT 90 nya 10 hari; ulat instar 4,
LC 50 nya adalah 3,2 x 10 ' dengan LC 90 adalah 6,5 x 10 "% serta ulat instar 5
LC 50 nya adalah 7,0 x 10 '* dengan LC 90 adalah 9,0 x 10 * spora/ml (Tabel 1, 2, 3,
4, dan 5).

Adanya respon berbagai instar ulat C. binotalis terhadap M. anisopliae
kemungkinan disebabkan oleh adanya perbedaan ketahanan instar ulat tersebut. Ulat
instar tua urr;umnya memiliki kutikula yang lebih keras dan daya tahan tubuh yang
lebih kuat dibandingkan dengan instar muda, sehingga untuk bisa mematikan ulat

mati 50 persen maupun 90 persen membutuhkan jumlah spora lebih banyak.

Tabel 1. LC50 dan LC90 M. anisopliae pada instar 1 ulat jantung kubis

Instar ulat Konsentrasi spora/ml | LC 50 (spora/ml) | LC 90 (spora/ml)

1 2x10° 1,8x 107 45x%x10°
2x10°
2x107
2x10°%
2x10°




Tabel 2. LC50 dan LC90 M. anisopliae pada instar 2 ulat jantung kubis

Instar ulat Konsentrasi spora/ml | LC 50 (spora/ml) | LC 90 (spora/ml)

2 2x10° 73x107 55x107
2x10°
2x107
2x10°

2x10°

Tabel 3. LC50 dan LC90; LT 50 dan LT 90 M. anisopliae pada instar 3 ulat jantung
kubis

Instar

ulat

Konsentrasi

spora/ml

LC 50
(spora/ml)

LC 90
(spora/ml)

LT 90 (hari)

LT 90 (hari)

3

2x10°
2x 16°
2x107
2x10°%
2x10°

6,0 x10°

30x10"°

8,5

10

Tabel 4. LC50 dan LC90 M. anisopliae pada instar 4 ulat jantung kubis

5x10 !

Instar ulat Konsentrasi spora/ml | LC 50 (spora/ml) | LC 90 (spora/ml}
| 4 5%107 32%10 1 6510
5x10°
5x10°
5x10 "




Tabel 5. LC50 dan LC90 M. anisopliae pada instar 5 ulat jantung kubis

Instar ulat Konsentrasi spora/ml | LC 50 (spora/ml) | LC 90 (spora/ml)
5 5x10' 7.0x 10" 9.0x10"
5x%10°
5x10°
5%10 %
5x10"

Pada Tabel 3. Waktu yang dibutuhkan untuk mematikan ulat 50 persen setelah
diperlakukan dengan jamur M anisoplide adalah sekitar 8,5 hari, sedangkan untuk
mematikan 90 persen ulat uji adalah 10 hari. Lamanya waktu yang diperlukan untuk

| menimbulkan kematian tersebut disebabkan karena jamur memerlukam waktu untuk
berkecambah dan melakukan penetrasi melalui kutikula sampai dapat menimbulkan
infeksi dan kf;maﬁan. Sesuai dengan hasil penelitian Robert (1981), perlakuan
destruksin A dan B (toksin M. anisopliac) membutuhkan waktu 5 hari untuk dapat
mematikan 50 persen nyamuk Anopheles stephensi, Aedes aegypti, Aedes epactius;

dan nyamuk Culex pipiens.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasi penelitian ini dapat diambil kesimpulan ulat instar 1, 2 dan 3 lebih peka
terhadap M. anisopliae dari pada ulat instar 4, dan 5. Ulat instar 5 Iﬁenunjukkan
ketahanan 1000 kali lebih besar dari pada ulat instar 3 dan ulat instar 4 adalah 100 kali
lebih besar ketahannya dari pada ulat instar 3.

LC 50 M. anisopliae pada ulat instar 3 adalah sebesar 6,0 x 10 ® spora/ml. Pada
konsentrasi ini LT 50 M. anisopliae sekitar 8,5 hari setelah perlakuan, Dan LC 90nyd
adalah 3 x 10 '° spora/ml, sedangkan LT 90 sekitar 10 hari. Semakin meningkat jumlah
spora maka semakin tinggi dan cepat kematian ulat.

Diperkirakan bahwa pengendalian ulat jantung kubis di lapang ditujukan untuk
menurunkan populasi 50 sampai 90 persen, dan mengingat bahwa semakin panjang umur
ulat semakin bertambah tingkat kerusakan tanaman, disarankan untuk menguji
efektifitasnya di lapang dengan menggunakan konsentrasi sekitar 10 '° sampai 10 "

spora/ml.
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